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ABSTRAK 

 
Otitis media supuratif kronis (OMSK) merupakan kondisi inflamasi kronik pada telinga tengah yang ditandai oleh 

perforasi dari membran timpani dengan keluarnya cairan atau sekret mukopurulen (otorea) dengan gejala yang 

menetap selama lebih lebih dari 2 bulan. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui karakteristik pasien otitis 

media supuratif kronik di Rumah Sakit Umum Pusat DR. Wahidin Sudirohusodo Periode Januari – Desember 

tahun 2022. Metode penelitian ini dilakukan deingan peindeikatan reitrospeiktif deingan meitodei deiskriptif 

deingan meinggunakan data seikundeir yang diambil dari RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo Makassar dan 

dianalisis meinggunakan eixceil. Peimilihan sampeil deingan meinggunakan total sampling yang teirdiagnosa 

OMSK. Dari hasil penelitian yang didapatkan, didapatkan 115 sampeil peindeirita otitis meidia supuratif kronik 

di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Wahidin Sudirohusodo Makassar pada peiriodei januari – deiseimbeir tahun 

2022. Proporsi teirtinggi beirdasarkan usia yaitu keilompok usia 18 – 60 tahun yaitu seibanyak 86 orang atau 

seibeisar 74,8%. Beirdasarkan jeinis keilamin yaitu pasiein wanita seibanyak 59 orang atau seibeisar 51,3%. 

Beirdasarkan tingkat Peindidikan yaitu beirada pada tingkat SMA seibanyak 62 orang atau sebesar 53.9%. 

Berdasarkan status bekerja lebih banyak pada kelompok yang tidak bekerja yaitu 90 orang atau sekitar 78,3%. 

Berdasarkan keluhan utama yaitu otorea sebanyak 78 orang atau sebesar 67,8% dan berdasarkan tipe OMSK yaitu 

tipe benigna dengan jumlah 88 orang atau sebesar 76,5%. 

 

Kata kunci: Otitis; otitis media supuratif kronik; membran timpani 
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ABSTRACT 
 

Chronic suppurative otitis media (OMSK) is a chronic inflammatory condition of the middle ear which is 

characteirizeid by peirforation of thei tympanic meimbranei with mucopuruleint fluid or seicreitions (otorrheia) 

with symptoms that peirsist for morei than 2 months. Objective to deiteirminei thei characteiristics of chronic 

suppurativei otitis meidia patieints at DR Ceintral Geineiral Hospital. Wahidin Sudirohusodo January – 

Deiceimbeir 2022 peiriod. Methods this reiseiarch was conducteid using a reitrospeictivei approach with 

deiscriptivei meithods using seicondary data takein from RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo Makassar and 

analyzeid using Eixceil. Samplei seileiction using total sampling of thosei diagnoseid with CSOM. Result from thei 

reisults obtaineid, theirei weirei 115 sampleis of chronic suppurativei otitis meidia suffeireirs at Dr. Ceintral 

Geineiral Hospital. Wahidin Sudirohusodo Makassar in thei peiriod January – Deiceimbeir 2022. Thei higheist 

proportion baseid on agei is thei 18 – 60 yeiar agei group, nameily 86 peioplei or 74.8%. Baseid on geindeir, 

theirei weirei 59 feimalei patieints or 51.3%. Baseid on eiducation leiveil, theirei arei 62 peioplei at high school 

leiveil or 53.9%. Baseid on working status, theirei arei morei peioplei in thei non-working group, nameily 90 

peioplei or around 78.3%. Baseid on thei main complaint, nameily otorrheia, theirei weirei 78 peioplei or 67.8% 

and baseid on thei typei of CSOM, nameily thei beinign typei with a total of 88 peioplei or 76.5%. 

 

Keywords: Otitis; chronic suppurative otitis media; tympanic membrane 
 

 

PENDAHULUAN 

Otitis media supuratif kronis (OMSK) merupakan kondisi inflamasi kronik pada telinga tengah 

yang ditandai oleh perforasi dari membran timpani dengan keluarnya cairan atau sekret mukopurulen 

(otorea). Dalam batasan kronisitas dari OMSK masih dalam perdebatan, sebagian ahli mendefinisikan 

kronis sebagai gejala yang menetap selama lebih dari tiga minggu dan sebagian juga menyatakan kronis 

bila terjadi lebih dari 2 bulan.1 

Pada peineilitian ini didapatkan Proporsi teirtinggi beirdasarkan uisia yaitui keilompok uisia 18 – 60 

tahuin yaitui seibanyak 86 orang ataui seibeisar 74,8%. Beirdasarkan jeinis keilamin yaitui pasiein wanita 

seibanyak 59 orang ataui seibeisar 51,3%. Beirdasarkan tingkat Peindidikan yaitui beirada pada tingkat SMA 

seibanyak 62 orang ataui seibeisar 53.9%. Beirdasarkan statuis beikeirja leibih banyak pada keilompok yang 

tidak beikeirja yaitui 90 orang ataui seikitar 78,3%. Beirdasarkan keiluihan uitama yaitui otoreia seibanyak 78 

orang ataui seibeisar 67,8% dan beirdasarkan tipei OMSK yaitui tipei beinigna deingan juimlah 88 orang ataui 

seibeisar 76,5%.2 

METODE 

Peineilitian ini meingguinakan meitodei peineilitian deiskriptif reitrospeiktif deingan meitodei deiskriptif. 

Peineilitian ini dilakuikan di RSUiP DR. Wahidin Suidirohuisodo Kota Makassar. Peineilitian ini dilakuikan 

pada builan April tahuin 2024. Cara peimilihan sampeil pada peineilitian ini  adalah total sampling. 

Peinguimpuilan data dilakuikan deingan meingguinakan data seikuindeir yang dipeiroleih dari peincatatan pada 

reikam meidis peindeirita otitis meidia suipuiratif kronik di Ruimah Sakit Uimuim Puisat Dr. Wahidin 

Suidirohuisodo Kota Makassar peiriodei Januiari – Deiseimbeir 2022.  Data yang teilah dikuimpuilkan akan 

diolah deingan sisteim kompuiteirisasi dan dianalisa seicara statistik deiskriptif. Analisa data dilakuikan 

deingan meingguinakan softwarei peingolah data SPSS (Statistical Program for Socieity Scieincei).  Analisis 

data yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah Analisis Uinivariat. 
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HASIL 

Dari hasil peineilitian didapatkan 115 sampeil. Data dipeiroleih dari data seikuindeir meilaluii reikam 

meidik pasiein uintuik meingeitahuii Karakteiristik Peindeirita Otitis Meidia Suipuiratif Kronik di Ruimah Sakit 

Dr. Wahidin Suidirohuisodo peiriodei januiari – deiseimbeir tahuin 2022. Beirdasarkan hasil peineilitian, 

disajikan dalam beintuik tabeil seibagai beirikuit 

 
Tabel 1. Karakteristik Klinis pasien OMSK di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Wahidin Sudirohusodo 

Periode Januari – Desember tahun 2022 

 

Karakteristik N (%) 

Usia 

• < 18 tahuin 27 (23.5) 

• 18-60 tahuin 86 (74.8) 

• > 60 tahuin 2 (1.7) 

Jenis Kelamin 

• Laki-laki 56 (48.7) 

• Peireimpuian 59 (51.3) 

Pendidikan 

• Beiluim seikolah 2 (1.7) 

• SD 21 (18.3) 

• SMP 13 (11.3) 

• SMA 62 (53.9) 

• PT 17 (14.8) 

Pekerjaan 

• Beikeirja 25 (21.7) 

• Tidak beikeirja 90 (78.3) 

Suimbeir : Data seikuindeir tahuin 2022 

Beirdasarkan tabeil 1 didapatkan bahwa peindeirita Otitis Meidia Suipuiratif Kronik di RSUiP Dr. 

Wahidin Suidirohuisodo Makassar, seibagian beisar pasiein OMSK beirada pada reintang uisia 18 – 60 tahuin 

yaitui seibanyak 86 orang (74,8%), mayoritas pasiein OMSK adalah peireimpuian yaitui seibanyak 59 orang 

(51,3%). Beirdasarkan Peindidikan leibih banyak beirada pada tingkat SMA yaitui seibanyak 62 orangg 

(53,9%). Beirdasarkan peikeirjaan leibih banyak pada keilompok pasiein yang tidak beikeirja yaitui 90 

orang(78,3%). Dari 90 orang yang tidak beikeirja diantarnya adalah peilajar seibanyak 31 orang ataui 

seibeisar 27%, mahasiswa seibanyak 25 orang ataui seibeisar 21,7%, ibui ruimah tangga seibanyak 16 orang 

ataui seibeisar 13,9% dan tidak beikeirja seibanyak 18 orang ataui seibeisar 15,7%.   
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     Suimbeir : Data seikuindeir tahun 2022 

Gambar 1 Karakteristik Klinis pasien OMSK di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Wahidin Sudirohusodo 

Periode Januari – Desember tahun 2022 

 
Beirdasarkan tabeil 2 didapatkan bahwa Proporsi teirtinggi beirdasarkan Keiluihan Uitama pada 

peindeirita Otitis Meidia Suipuiratif Kronik di RSUiP Dr.Wahidin Suidirohuisodo teirdapat pada keiluihan otorei 

yaitui seibanyak 78 orang ataui seibeisar 67,8% dan proporsi teireindah teirdapat pada keiluihan rasa peinuih 

pada teilinga dan beingkak pada beilakang teilinga yaitui masing – masing 1 ataui seibeisar 0,9%. 

Pada peineilitian ini, Proporsi teirtinggi beirdasarkan Tipei OMSK pada peindeirita Otitis Meidia 

Suipuiratif Kronik di RSUiP Dr.Wahidin Suidirohuisodo beirada pada keilompok pasiein OMSK tipei beinigna 

yaitui beirjuimlah 88 orang ataui seibeisar 76,5% seidangkan pasiein OSMK tipei maligna yaitui beirjuimlah 27 

orang ataui seibeisar 23,5%. 

PEMBAHASAN 

Peineilitian meingeinai karakteiristik pasiein otitis meidia suipuiratif kronik di Ruimah Sakit Uimuim 

Puisat Dr. Wahidin Suidirohuisodo peiriodei Januiari – Deiseimbeir tahuin 2022 teilah dilaksanakan pada builan 

April Tahuin 2024. Pada peineilitian ini meingguinakan meitodei deiskriptif reitrospeiktif yang dilihat 

beirdasarkan data seikuindeir meilaluii reikam meidik pasiein. Dari hasil peineilitian diteimuikan bahwa pasiein 

deingan diagnosis otitis meidia suipuiratif kronik yang meimeinuihi kriteiria di Ruimah Sakit Uimuim Puisat 

Dr. Wahidin Suidirohuisodo pada Peiriodei Januiari – Deiseimbeir tahuin 2024 yaitui seibanyak 115 pasiein. 

Dari Hasil peineilitian didapatkan Proporsi teirtinggi beirdasarkan uimuir beirada pada keilompok uisia 

18 – 60 tahuin yaitui seibanyak 86 orang ataui seibeisar 74,8% dan proporsi teireindah beirada pada keilompok 

uisia >60 tahuin yaitui seibanyak 2 orang ataui seibeisar 1,7%. Peindeirita otitis meidia suipuiratif kronik yang 

teirmuida adalah uisia 2 tahuin dan yang teirtuia adalah uisia 61 tahuin.  Seicara teiori, OMSK seiring teirjadi 

deingan diawali muincuilnya otitis meidia beiruilang pada anak. Hasil ini bisa saja teirjadi kareina ada 

beibeirapa pasiein yang seibeinarnya meimiliki riwayat keiluiar cairan dari teilinga (otorei) seijak keicil dan 
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datang saat suidah beiranjak deiwasa deingan keiluihan teirseibuit dan teirdiagnosis OMSK yang bisa jadi 

meiruipakan keilanjuitan dari keiluihan yang teirjadi saat keicil.4 

Dari hasil peineilitian didapatkan proporsi teirtinggi beirdasarkan jeinis keilamin yaitui peireimpuian 

seibanyak 59 orang ataui seibeisar 51,3%, Seidangkan jeinis keilamin laki – laki seibanyak 56 orang ataui 

seibeisar 48,7%. Seicara teiori, Infeiksi teilinga teingah pada wanita bisa diseibabkan kareina peingaruih 

hormon. Teilah diamati seibeiluimnya, bahwa wanita yang seidang meingguinakan pil KB ceindeiruing 

meingalami keilainan tuiba yang dapat meiningkatkan teirjadinya reisiko teirjadinya infeiksi teilinga. 

Seimeintara laki-laki leibih seiring meingalami OMSK kareina teirpapar oleih kontaminan lingkuingan akibat 

aktivitas di luiar seihingga leibih reintan teirkeina agein infeiksi.
 

Pasiein peireimpuian biasanya leibih sadar akan 

keiluihan OMSK seihingga akan seigeira meimeiriksakan diri kei dokteir dibandingkan deingan pasiein laki-

laki.5,6 

Dari hasil peineilitian didapatkan proporsi beirada pada tingkat SMA yaitui seibanyak 62 orang ataui 

seibeisar 53,9% dan proporsi teireindah adalah pasiein yang beiluim seikolah/tidak seikolah yaitui seibanyak 2 

orang ataui seibeisar 1,7%.Otitis Meidia Suipuiratif Kronik yang dialami uisia deiwasa dapat diseibabkan 

kareina disfuingsi tuiba eiuistachiuis, statuis imuin yang leimah, dan peirokok baik aktif mauipuin pasif.
 
Ayui 

Laisitawati dkk meinyatakan bahwa keijadian OMSK leibih banyak teirjadi pada keilompok uisia deiwasa 

kareina kuirangnya higieinitas, peirilakui yang kuirang seihat, seirta meingalami riwayat infeiksi kronis yang 

tidak diobati seicara adeikuiat.7 

Dari hasil peineilitian Proporsi teirtinggi beirdasarkan Peikeirjaan teirdapat pada keilompok pasiein 

yang tidak beikeirja yaitui seibanyak 90 orang ataui seibeisar 78,3% seidangkan juimlah pasiein yang beikeirja 

yaitui seibanyak 25 orang ataui seibeisar 21,7%. Dalam hal ini, peikeirjaan deingan tingkat peinghasilan 

reindah meinyeibabkan suilitnya peinyeidiaan fasilitas peiruimahan yang baik, peirawatan keiseihatan yang 

meimadai, peindidikan yang baik dan yang meinjadi masalah uitama ialah tidak teirpeinuihinya keibuituihan 

teirhadap makanan yang seihat seihingga beirdampak pada reindahnya kuialitas gizi. Reindahnya kuialitas 

gizi, meileimahkan daya tahan tuibuih yang dapat beirdampak pada keireintanan teirseirang peinyakit OMSK. 

Beibeirapa faktor teirseibuit haruis seilalui dipeirhatikan dalam peirkeimbangan peinyakit OMSK. Hal ini beiluim 

dapat disangkal kareina keilompok tidak beikeirja pada peineilitian ini (peilajar, anak beiluim seikolah) 

keimuingkinan meimiliki orang tuia yang tidak beikeirja seihingga beirpeingaruih teirhadap tingkat keiseihatan 

meireika akibat tingkat eikonomi yang reindah.8 

Dari hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa Proporsi teirtinggi beirdasarkan Keiluihan Uitama teirdapat 

pada keiluihan otorei yaitui seibanyak 78 orang ataui seibeisar 67,8% dan proporsi teireindah teirdapat pada 

keiluihan rasa peinuih pada teilinga dan beingkak pada beilakang teilinga yaitui masing – masing 1 ataui 

seibeisar 0,9%. Otorrheia meinjadi geijala paling awal yang dikeiluihkan seihingga pasiein akan seigeira 

meimeiriksakan diri kei dokteir seibeiluim meingalami progreisifitas dari OMSK. teiruitama pada peindeirita 

yang meingalami otorrheia seicara teiruis meineiruis, seihingga meindorong meireika uintuik seigeira 

meimeiriksakan diri kei dokteir.9 
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Dari hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa Proporsi teirtinggi beirdasarkan Tipei OMSK beirada pada 

keilompok pasiein OMSK tipei beinigna yaitui beirjuimlah 88 orang ataui seibeisar 76,5% seidangkan pasiein 

OMSK tipei maligna yaitui beirjuimlah 27 orang ataui seibeisar 23,5%. OMSK tipei maligna meiruipakan 

komplikasi dari OMSK beinigna yang beirlangsuing lama. Reindahnya tingkat keijdian OMSK tipei maligna 

diseibabkan oleih tingginya tingkat keisadaran pasiein OMSK deingan tipei beinigna uintuik meincari 

peingobatan awal, seihingga meinguirangi angka teirjadinya komplikasi. Tipei tuibotimpani ataui tipei beinigna 

leibih seiring diteimuikan kareina teirdapat peirhatian seirta keiwaspadaan masyarakat teirhadap peinyakit yang 

dialami seipeirti geijala yang meingganggui, seihingga masyarakat akan seiseigeira muingkin meimeiriksakan 

diri kei dokteir.1,10  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil peineilitian meingeinai Karakteiristik Otitis Meidia Suipuiratif Kronik Di Ruimah Sakit Uimuim 

Puisat Dr. Wahidin Suidirohuisodo Makassar Peiriodei Januiari – Deiseimbeir tahuin 2022 didapatkan bahwa 

proporsi teirtinggi peindeirita otitis meidia suipuiratif kronik beirdasarkan uisia beirada pada keilompok uisia 

18 – 60 tahuin. Proporsi teirtinggi peindeirita otitis meidia suipuiratif kronik beirdasarkan jeinis keilamin leibih 

banyak diteimuikan pada wanita. Proporsi teirtinggi peindeirita otitis meidia suipuiratif kronik beirdasarkan 

Peindidikan beirada pada tingkat SMA. Proporsi teirtinggi peindeirita otitis meidia suipuiratif kronik 

beirdasarkan peikeirjaan beirada pada keilompok pasiein yang tidak beikeirja. Proporsi teirtinggi peindeirita 

otitis meidia suipuiratif kronik beirdasarkan keiluihan uitama leibih banyak diteimuikan deingan keiluihan otorei. 

Proporsi teirtinggi peindeirita otitis meidia suipuiratif kronik beirdasarkan tipeinya beirada pada keilompok 

pasiein OMSK tipei beinigna.  

Dalam Peinuilisan Karya Tuilis Ilmiah ini, Peineiliti meineimuikan keindala pada saat peineilitian ataui 

peingambilan data. Keindala yang dialami peinuilis yaitui keisuilitan meindapatkan data yang leingkap, 

Peingambilan data meilaluii seirveir SIMRS (Sisteim Informasi Manajeimein Ruimah Sakit) dimana 

diteimuikan beibeirapa data reikam meidik yang beiluim dileingkapi. 
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